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RINGKASAN 

“Kualitas Beton Buatan Masyarakat Untuk Rumah Sederhana Di Daerah 

Rawan Gempa Kabupaten Padang Pariaman” 

Rumah sederhana yaitu rumah yang dibangun oleh masyarakat tanpa 

direncanakan dan dilaksanakan oleh para ahli bangunan. Pada daerah rawan 

gempa, ternyata rumah sederhana lebih banyak mengalami kerusakan. Salah 

satu hal yang mengakibatkan runtuhnya rumah yaitu pengerjaan dan kualitas 

agregat  yang tidak sesuai persyaratan. Beton menjadi salah satu komponen 

penting yang berada pada bangunan rumah seperti pada kolom dan sloff. 

Beton memiliki sifat yang kuat terhadap tekan dan lemah terhadap tarik.  

Pada daerah rawan gempa, campuran beton yang diisyaratkan untuk 

bangunan aman gempa yaitu dengan menggunakan perbandingan beton normal 1 

semen: 2 pasir: 3 kerikil dengan jumlah air 0,5 dari semen. Namun pada 

pelaksanaannya agregat kasar yang terdapat di beberapa kecamatan di beberapa 

Kabupaten Padang Pariaman yaitu kerikil, banyak mengandung pasir sehingga 

akan mempengaruhi kuat tekan beton. Oleh sebab itu, untuk menghasilkan mutu 

beton yang memenuhi syarat,  kerikil tersebut harus diayak sebelum digunakan 

untuk campuran beton. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas beton buatan 

masyarakat di daerah rawan gempa dan kualitas agregat yang digunakan 

masyarakat setempat. Dari hasil penelitian, kuat tekan beton yang diperoleh dari 

campuran beton buatan masyarakat di beberapa kecamatan Kabupaten Padang 

Pariaman yaitu di Kecamatan Kampung Dalam 8,85 Mpa, Kecamatan Ulakan 

Tapakis 8,7 Mpa, Kecamatan Lubuk Alung 21,13 Mpa. Beton yang dibuat 

masyarakat Kecamatan Kampung Dalam menghasilkan kuat tekan yang rendah 

karena dalam campuran beton, masyarakat sekitar terlalu banyak menggunakan 

air dan kualitas agregat kasar yang digunakan banyak mengandung pasir sehingga 

perbandingan volume yang digunakan tidak sesuai dengan persyaratan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sumatera Barat merupakan daerah rawan gempa karena terletak pada dua 

sesar aktif, yaitu pertemuan antara lempeng Indo-Australia dengan lempeng 

Eurasia dan sesar Semangko yang membentang sepanjang Bukit Barisan. Menurut 

catatan ahli gempa wilayah Sumatera Barat memiliki siklus 200 tahunan gempa 

besar yang pada awal abad ke-21 telah memasuki masa berulangnya siklus.  

Mengingat gempa yang melanda Sumatera Barat tanggal 30 September 2009 

(7,6 SR) yang banyak membuat dampak kerusakan terhadap rumah masyarakat 

salah satunya di Kabupaten Padang Pariaman. Gempa bumi berkekuatan 7,9 SR 

mengguncang pesisir barat sumatera, tepatnya di perairan laut Pariaman. 

Episentrum gempa berada sekitar 57 km barat daya Padang Pariaman pada 

kedalaman 71 km dari permukaan laut. Kabupaten Padang Pariaman merupakan 

wilayah yang memiliki luas daratan sekitar 1.328,79 km² dan garis pantai 

sepanjang 60,50 km². Akibat gempa tersebut banyak lokasi mengalami kerusakan 

terparah yang tersebar di 17 kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman khusunya 

pada bangunan rumah. Banyak ditemukan kerusakan dan keruntuhan bangunan 

rumah sederhana (non-engineering) yang disebabkan oleh buruknya mutu agregat 

serta kesalahan dalam pencampuran beton yang tidak sesuai dengan perbandingan 

volume yang seharusnya. Masyarakat pada umumnya menggunakan sistem 

perbandingan volume untuk membuat campuran beton. Selain itu berdasarkan 

pengamatan awal hal yang menyebabkan banyaknya kerusakan yang terjadi 

adalah agregat yang digunakan masyarakat banyak mengandung pasir dan 

banyaknya air yang digunakan pada campuran beton. 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang telah umum digunakan 

untuk bangunan. Beton biasanya digunakan untuk membuat perkerasan jalan, 

struktur bangunan, dan jembatan. Beton terdiri dari material yang terbentuk dari 

campuran semen, pasta semen (adukan semen dan air) dengan agregat (pasir dan 

kerikil/batu pecah) yang dapat ditambah dengan menggunakan zat adiktif yang 

diinginkan (Silalahi,2014). 
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Karena gempa merupakan fenomena alam yang tidak bisa ditebak, baik besar 

maupun waktu kejadiannya, maka salah satu cara yang dilakukan adalah 

memperkuat bangunan tersebut. Memperkuat bangunan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara salah satunya adalah mengetahui karakteristik agregat dan teknik 

perbandingan volume yang seharusnya digunakan oleh masyarakat. 

Sebagai objek penelitian adalah beton yang dibuat oleh masyarakat dan 

agregat yang digunakan dalam campuran beton yang digunakan oleh masyarakat 

yang sedang membangun rumah di Kabupaten Padang Pariaman. Sedangkan 

pengujian kuat tekan beton dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Jurusan 

Teknik Sipil FT UNP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran 

umum tentang kualitas campuran beton yang digunakan oleh masyarakat dalam 

membangun dan mengetahui kekuatan tekan beton buatan masyarakat yang 

tinggal di daerah rawan gempa. Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut 

penulis tertarik mengangkat proyek akhir yang berjudul “ Kualitas Beton Buatan 

Masyarakat Untuk Rumah Sederhana Di Daerah Rawan Gempa Kabupaten 

Padang Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang di atas maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya kerusakan yang terjadi pada bangunan rumah di Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Pengaruh perbandingan campuran beton dan kualitas agregat terhadap 

beton yang dihasilkan. 

C.  Batasan Masalah 

Agar penulisan proyek akhir ini tidak terlalu luas dan tidak menyimpang, 

maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik agregat. 

2. Mengetahui  kuat tekan beton yang dihasilkan dari campuran masyarakat 

dilapangan dan kuat tekan beton yang dihasilkan dari agregat yang 

diperoleh dilapangan dengan menggunakan perbandingan volume 

campuran  Air : Semen : Pasir : Kerikil (0,5 : 1 : 2 : 3). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik agregat yang digunakan masyarakat untuk 

campuran beton dalam membangun rumah sederhana? 

2. Berapakah kekuatan tekan beton yang dihasilkan masyarakat di Kabupaten 

Padang Pariaman? 

3. Berapakah kekuatan tekan beton laboratorium yang dihasilkan dengan 

menggunakan agregat yang diperoleh di Kabupaten Padang Pariaman? 

E. Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan proyek akhir ini adalah : 

1. Mengetahui karakteristik agregat yang digunakan masyarakat sebagai 

campuran beton pada saat membangun rumah sederhana. 

2. Mengetahui kekuatan tekan beton yang dihasilkan masyarakat Kabupaten 

Padang Pariaman. 

3. Mengetahui kekuatan tekan beton yang dihasilkan dari agregat yang 

diperoleh di Kabupaten Padang Pariaman. 

F. Manfaat  

Manfaat dari penulisan proyek akhir ini yaitu: 

1. Bagi penulis dapat memperluas wawasan, penerapan teori serta 

memperdalam pengetahuan tentang kualitas beton dan karakteristik 

agregat. 

2. Bagi masyarakat dapat menambah wawasan tentang karakteristik agregat 

untuk campuran beton di daerah rawan gempa khusunya Kabupaten 

Padang Pariaman . 

3. Bagi peneliti yang akan meneliti Kabupaten Padang Pariaman dapat 

memberikan contoh dan penerapan bagaimana pembuatan beton yang 

seharusnya ada di daerah rawan gempa. 

 

 


